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ABSTRAK

Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk karakter
dan perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep pola asuh
otoriter dan pengaruhnya terhadap perkembangan kognitif anak. Penelitian dilakukan
dengan pendekatan kualitatif melalui metode studi pustaka, yang mengkaji literatur
relevan mengenai pola asuh otoriter dan dampaknya. Data yang digunakan berasal dari
berbagai jurnal ilmiah, buku akademik, dan laporan penelitian. Penelitian ini tidak
melibatkan subjek penelitian langsung, tetapi fokus pada analisis teoritis dan empiris
dari literatur yang ada. Teknik analisis data menggunakan analisis isi, dengan
mengidentifikasi pola dan tema yang berulang dalam literatur yang dipilih. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pola asuh otoriter, yang ditandai oleh kontrol ketat dan
minimnya fleksibilitas, dapat menghambat perkembangan kognitif anak, seperti
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah. Minimnya
keterlibatan emosional dan dukungan orang tua dalam pola asuh ini juga berkontribusi
pada penurunan motivasi belajar anak. Meskipun pola asuh otoriter bertujuan untuk
menanamkan disiplin, pendekatan ini memiliki dampak negatif pada perkembangan
intelektual anak. Penelitian ini merekomendasikan orang tua untuk mengadopsi pola
pengasuhan yang lebih fleksibel dan responsif guna mendukung perkembangan
kognitif anak secara optimal.

Kata Kunci: pola asuh otoriter, perkembangan kognitif, anak
ABSTRACT

Parenting is one of the important factors in shaping children's character and
development. This research aims to analyze the concept of authoritarian parenting and
its influence on children's cognitive development. The research was conducted using a
qualitative approach through a literature study method, which examines relevant
literature on authoritarian parenting and its impact. The data used came from various
scientific journals, academic books, and research reports. This research does not
involve direct research subjects, but focuses on theoretical and empirical analysis of
existing literature. The data analysis technique used content analysis, by identifying
recurring patterns and themes in the selected literature. The results showed that
authoritarian parenting, characterized by strict control and lack of flexibility, can
hinder children's cognitive development, such as critical thinking, creativity and
problem-solving skills. The lack of emotional involvement and parental support in this
parenting style also contributes to children's decreased motivation to learn. Although
authoritarian parenting aims to instill discipline, this approach has a negative impact
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on children's intellectual development. This study recommends parents to adopt more
flexible and responsive parenting patterns to support children's optimal cognitive
development.

Keywords: authoritarian parenting, cognitive development, children

PENDAHULUAN

Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk karakter
dan perkembangan anak (Kusdi, 2019), salah satunya termasuk aspek kognitif. Tiga jenis pola
asuh yang dikemukakan oleh Baumrind memiliki kesamaan dengan pola asuh yang dijelaskan
oleh Hurlock serta Hardy & Heyes, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola
asuh permisif. Melalui pola asuh yang dilakukan oleh orang tua, anak akan belajar tentang
banyak hal, salah satunya yaitu pembentukan karakter (Ayun, 2017).

Salah satu gaya pengasuhan yang sering menjadi sorotan adalah pola asuh otoriter, yang
menekankan pada kepatuhan mutlak dan kontrol penuh dari orang tua terhadap anak. Pola asuh
otoriter sering menjadi perhatian karena menitikberatkan pada kontrol penuh orang tua dan
tuntutan kepatuhan mutlak dari anak (Taib et al., 2020). Permasalahan yang muncul dari pola

asuh ini adalah bagaimana gaya pengasuhan yang fleksibilitas dapat

memengaruhi perk i i iti vitas, dan

pemecahan mas ini; seri i i 1 rasa takut,

konsep

karik.r.er_i.slilﬁya_jer_ta pen‘ga.liﬂlm_y_a .teﬂlaQaplpﬁ_m_le_mbang_aq ko ﬂtif anak.

Kajian ini dilakukan melalui penelitian literatur yang mengumpulkan, menganalisis, dan

pola asuh

mengevaluasi berbagai sumber teoretis dan empiris terkait pola asuh otoriter. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai dampak pola asuh otoriter, serta
menyarankan pendekatan alternatif yang dapat mendukung perkembangan kognitif anak secara
lebih optimal.

Bahan kajian yang digunakan dalam penelitian ini mencakup literatur dari berbagai
jurnal dan buku akademik yang membahas pola asuh otoriter, dampaknya terhadap aspek
psikologis dan kognitif anak, serta teori-teori perkembangan kognitif yang relevan. Sebagai
contoh, penelitian oleh Mardiana menyoroti bagaimana tekanan dari pola asuh otoriter dapat
menghambat eksplorasi intelektual anak (Mardiana, 2020), sementara studi oleh Hadiati dkk
menunjukkan bahwa kurangnya keterlibatan emosional dalam pola ini dapat mengurangi

motivasi anak untuk belajar (Hadiati et al., 2021).
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Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya mendidik orang tua mengenai dampak
jangka panjang dari pola asuh otoriter terhadap perkembangan anak. Dengan memahami
implikasi dari gaya pengasuhan ini, diharapkan orang tua dapat lebih bijaksana dalam memilih
pendekatan yang mendukung perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak secara
holistik. Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam memberikan wawasan teoretis dan

praktis yang dapat digunakan dalam intervensi pendidikan keluarga dan pengasuhan anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan kualitatif deskriptif,
yang bertujuan untuk menganalisis secara mendalam konsep pola asuh otoriter dan
pengaruhnya terhadap perkembangan kognitif anak. Kajian pustaka merupakan proses untuk
mempelajari, menelaah, menganalisis, dan mengidentifikasi berbagai informasi atau
pengetahuan (Luthfiyah, 2018). Penelitian deskriptif kualitatif adalah pendekatan yang

digunakan untuk menggali pengetahuan atau teori berdasarkan penelitian sebelumnya melalui

sumber seperti buku, serta jurnal nasional maupun internasional (Waruwu, 2024). Pendekatan

1 olgg_lls _g_an__llgoggm_f e_lgal:. -1\/[?12_11.1,11_ ];en@klata{; _llggqhtat:lf l1;11,.p.eneht1an
berupaya memahami secara mendalam bagaimana pola asuh otoriter memengaruhi kemampuan
anak untuk berpikir kritis, kreatif, dan memecahkan masalah. Hasilnya diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam mengembangkan pola pengasuhan yang

mendukung perkembangan kognitif anak secara optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Pola Asuh Otoriter
Pola asuh terdiri dari dua kata, yaitu pola dan asuh. Pola adalah susunan bentuk
atau struktur yang membentuk suatu sistem yang terjadi secara berulang dalam situasi
tertentu dan dilakukan oleh individu atau kelompok (Miftah et al., 2016). Sedangkan
asuh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu menjaga (merawat dan mendidik)
anak kecil (KBBI, n.d.). Jadi bisa dikatakan bahwa pola asuh dapat diartikan sebagai

sebuah sistem yang terdiri dari serangkaian bentuk atau struktur yang dilakukan secara
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berulang oleh individu atau kelompok untuk menjaga, merawat, dan mendidik anak
sesuai dengan tujuan tertentu.

Pola asuh adalah cara pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua dalam
membentuk kepribadian anak. Pola ini mencakup perilaku orang tua yang diterapkan
kepada anak secara konsisten dalam kurun waktu tertentu (Fatmawati et al., 2021). Pola
asuh adalah metode atau sistem pendidikan dan pembinaan yang dilakukan oleh
seseorang terhadap orang lain. Dalam konteks ini, pola asuh yang diterapkan oleh orang
tua atau pendidik kepada anak melibatkan proses mengasuh dan mendidik dengan penuh
pemahaman dan perhatian (Vega et al., 2019). Pola asuh sangat penting untuk
pembentukan karakter anak dan pengembangan kognitif anak.

Setiap orang tua selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk anak-anak
mereka (Adawiah, 2017). Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua memiliki dampak
signifikan terhadap aspek psikologis dan sosial anak. Pola asuh tersebut tercermin
melalui perilaku; jika perilaku anak positif dan bijaksana, orang tua akan merasa bangga
dan bahagia. Sebaliknya, perilaku yang negatif dapat merugikan kedua belah pihak,

Co—
menyebabkan anak tidak berkembang sebagaimana mestinya. Namun, sering kali orang
il - I

tua mengabaikan pentingnya pola asuh yang tepat, termasuk memperhatikan keamanan,
g i : yhy '&' [ 1§ & =
kenyamanan, dan lingkungan anak. Kurangnya kewaspadaan ini dapat membuka

peluang bagi anak untuk mengalami gangguan, bahkan kekerasan, akibat tindakan
B WS EE W

a aSl,ll’_ll o_tgri‘fgr. a_di'lle_lh gaya Eelllg.a.sqhgn di mana orang Eua} m&im.aksakan

kehendaknya pada anak, dengan mengendalikan segala tindakan anak menggunakan

paksaan dan ancaman. Akibatnya, anak tidak diberi kebebasan untuk melakukan hal-
hal yang mereka sukai, karena orang tua menganggap bahwa perilaku anak sepenuhnya
menjadi tanggung jawab mereka (Mardiana, 2020). Pola asuh otoriter menekankan
pengawasan ketat dan kontrol penuh dari orang tua dengan menetapkan standar mutlak
yang harus ditaati, sering kali disertai ancaman untuk memastikan kepatuhan anak
(Taib et al., 2020).

Pola asuh otoriter mengharuskan anak untuk mematuhi dan mengikuti kehendak
orang tua. Orang tua dalam pola ini sangat ketat dalam mengawasi perilaku anak
mereka, jarang memberikan pujian, dan cenderung memberikan hukuman fisik jika
anak tidak mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. Mereka menggunakan kontrol
eksternal untuk mengatur perilaku anak. Tentu saja, setiap anak akan memiliki karakter

yang berbeda-beda, bergantung pada bagaimana mereka dibesarkan (Tarrisya &
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Muryono, 2024).

Pola asuh otoriter merupakan gaya pengasuhan di mana orang tua cenderung
memaksakan kehendak mereka kepada anak-anak, sering kali tanpa
mempertimbangkan kebutuhan, pendapat, atau perasaan anak. Dalam pola asuh ini,
orang tua menetapkan aturan-aturan yang ketat dan mengharapkan kepatuhan mutlak
dari anak-anak. Anak dituntut untuk mengikuti peraturan tanpa banyak ruang untuk
berdiskusi atau bernegosiasi, sehingga hubungan antara orang tua dan anak menjadi
lebih terfokus pada kendali daripada komunikasi (Taib et al., 2020).

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter
merupakan gaya pengasuhan di mana orang tua memaksakan kehendaknya pada anak
dengan menetapkan aturan yang ketat dan mengharapkan kepatuhan mutlak. Pola asuh
ini fokus pada pengawasan yang ketat dan kontrol penuh terhadap anak, dengan
minimnya perhatian terhadap kebutuhan, pendapat, atau perasaan anak, yang pada

akhirnya dapat memengaruhi hubungan antara orang tua dan anak yang lebih terfokus

pada kendali daripada komunikasi yang terbuka.

' .
tofitigl Pe ng ketat.
menerapk la as ep alah satunya
sa kecil a saaf ik a mereka
g kali men a k 1 aturan

at, digrta}_ te_l_iqneya Qan_ gnfaglaln,_.se_rtq. jarang Elgllilbgrlkenlaprﬁsaaa atau

pujian kepada anak (Hadiati et al., 2021). Pada praktiknya, orang tua seringkali
memiliki dan berusaha menerapkan ekspektasi yang tidak realistis dalam pola asuh
mereka untuk mengendalikan perilaku anak (Imronah et al., 2024). Orang tua
cenderung memiliki ekspektasi tinggi terhadap kepatuhan anak, dan setiap pelanggaran
sering kali dianggap sebagai bentuk pembangkangan yang memerlukan hukuman.
Dalam pola ini, anak diharapkan mengikuti aturan tanpa penjelasan atau pemahaman
tentang alasan di baliknya, sehingga mereka hanya dituntut untuk menaati tanpa
mempertanyakan. Anak juga tidak dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan atau
penyusunan aturan, sehingga semua kendali sepenuhnya berada di tangan orang tua.
Kedua, kurangnya keterlibatan emosional. Kurangnya keterlibatan emosional
dalam pola asuh otoriter menggambarkan hubungan orang tua dan anak yang cenderung
dingin dan minim kehangatan, bahkan emosi juga menentukan intelektual anak (Sari et

al., 2020). Orang tua lebih fokus pada penerapan aturan dan pengendalian perilaku anak
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dibandingkan memperhatikan kebutuhan emosional mereka. Dalam pola ini, orang tua
jarang memberikan dukungan emosional seperti perhatian, kasih sayang, atau
pengakuan atas perasaan anak. Padahal bentuk dukungan berupa apresiasi kepada anak
sangat dibutuhkan dalam berbagai kondisi, seperti penghargaan atas prestasi,
pemberian kasih sayang, perhatian, atau hadiah (Nur & Budiman, 2021). Anak sering
kali merasa tidak dipahami karena orang tua lebih memprioritaskan kepatuhan daripada
mendengarkan keluh kesah atau memahami sudut pandang mereka. Sebagai contoh,
ketika anak merasa sedih atau kesulitan dalam menghadapi masalah, orang tua dalam
pola asuh ini mungkin tidak memberikan empati atau dukungan, tetapi justru menuntut
anak untuk menyelesaikannya sesuai aturan yang ditetapkan. Keterbatasan dalam
memberikan pujian atau apresiasi atas pencapaian anak juga menjadi ciri khas, karena
perhatian orang tua lebih terfokus pada kesalahan atau kegagalan anak. Hal ini dapat
membuat anak merasa kurang dihargai, tidak percaya diri, dan mengalami kesulitan
dalam membangun hubungan emosional dengan orang lain di masa depan.

Ketiga, kurangnya pujian atau penghargaan. Kurangnya pujian atau

penghargaan

jarang

terasi

pre a se_rlrllg }(_ali_ .iiiar_lggalp s_gbe:geg kle\:/.aj iban yang t'i.(.lak perlu c.lirlayaléalhl. Orang
tua dalam pola asuh ini biasanya menganggap bahwa memberikan pujian dapat
membuat anak menjadi terlalu percaya diri atau kurang disiplin, sehingga mereka lebih
memilih untuk menegur atau memberikan koreksi atas kekurangan anak daripada
mengapresiasi hal positif yang telah dilakukan. Padahal, meskipun anak memiliki
kekurangan atau kelebihan, orang tua seharusnya menerima anak apa adanya sebagai
makhluk ciptaan Tuhan yang mulia dan berharga di hadapan-Nya (Metboki, 2020).
Sebagai contoh, ketika anak berhasil mendapatkan nilai bagus di sekolah, orang tua
mungkin hanya menganggap itu sebagai sesuatu yang wajar dan tidak memberikan
pyjian. Sebaliknya, jika anak gagal, mereka akan langsung menyoroti kesalahan
tersebut tanpa mempertimbangkan usaha yang telah anak lakukan. Pola ini dapat
membuat anak merasa tidak dihargai dan kehilangan motivasi untuk berprestasi, karena
mereka merasa apa pun yang mereka lakukan tidak cukup baik di mata orang tua.

C. Pengaruh Pola Asuh Otoriter Terhadap Perkembangan Kognitif Anak
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Pola asuh otoriter memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan
kognitif anak. Pola asuh otoriter juga sangat berpengaruh signifikan terhadap perilaku
sosial anak (Makagingge et al., 2019). Gaya pengasuhan ini menekankan pada
kepatuhan mutlak terhadap aturan tanpa memberikan ruang untuk eksplorasi atau
berpikir kritis. Anak-anak yang dibesarkan dalam pola asuh otoriter sering mengalami
tekanan psikologis, seperti ketakutan, kecemasan, dan rasa tidak aman. Lingkungan
yang dipenuhi ancaman atau hukuman ini dapat menghambat terciptanya suasana yang
kondusif bagi perkembangan emosional yang sehat (Mustikasari & Syukur, 2022). Hal
seperti ini tentunya dapat membatasi kemampuan mereka untuk mengembangkan
kreativitas, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan secara mandiri.

Salah satu pengaruh utama dari pola asuh otoriter terhadap perkembangan
kognitif adalah terbatasnya kesempatan anak untuk mengeksplorasi lingkungan mereka
secara mandiri. Keterbatasan ruang bagi anak untuk berinteraksi dan bereksplorasi

dapat berdampak pada perkembangan mereka (Zubaidah & Avriza, 2022). Dalam pola

ini, orang tua cenderung mengendalikan setiap aspek perilaku anak, termasuk

i analisis,
bangan
. An_a_li.sisr m:;lrppgkafl lfgm-aryliazl. untuk .r_nelng.i_gl_eilliﬁkas:i, ln_legqlaedakan,
menguraikan, dan mengelompokkan suatu objek menjadi bagian-bagian yang lebih
detail. Sintesis adalah kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai elemen,
menyusun, membangun struktur baru, atau menciptakan sesuatu yang orisinal.
Sedangkan evaluasi merupakan kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap
suatu objek berdasarkan standar atau kriteria tertentu (Prijowuntato, 2020).
Kurangnya kesempatan untuk berdiskusi atau memberikan pendapat dalam pola
asuh ini menghambat anak untuk melatih kemampuan berpikir reflektif dan analitis.
Menurut William Glasser, berpikir reflektif adalah kemampuan untuk mempertanyakan
harapan, nilai-nilai, dan keinginan kita sendiri, serta mempertimbangkan konsekuensi
dari pilihan dan tindakan kita (Pratama, 2024). Sedangkan berpikir analitis adalah
kemampuan untuk memecah dan merinci sesuatu menjadi bagian-bagian penyusunnya,
menemukan keterkaitan atau hubungan antar bagian, serta memahami bagaimana

bagian-bagian tersebut saling berhubungan (Lestari & Projosantoso, 2016). Selain itu,
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kontrol ketat yang diterapkan oleh orang tua cenderung membuat anak bergantung pada
arahan eksternal, sehingga mereka kesulitan untuk mengembangkan rasa percaya diri
dalam mengambil inisiatif atau menyelesaikan masalah. Misalnya, anak yang tumbuh
dalam pola asuh otoriter cenderung takut membuat kesalahan karena ancaman atau
hukuman yang diberikan, yang pada akhirnya menekan rasa ingin tahu mereka dan
membatasi eksplorasi intelektual.

Pola asuh otoriter memiliki dampak yang besar terhadap munculnya kecemasan
sosial pada anak (Rachmawaty, 2015). Anak-anak yang mengalami tekanan emosional
dari pola asuh ini sering kali tidak mampu memaksimalkan potensi kognitif mereka
karena fokus mereka lebih banyak terarah pada usaha memenuhi ekspektasi orang tua
daripada mengeksplorasi dan belajar dari pengalaman mereka sendiri.

Dalam jangka panjang, anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter
mungkin menghadapi kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan akademik dan

sosial yang menuntut mereka untuk berpikir secara mandiri dan bekerja sama dengan

orang lain. Kemampuan untuk memecahkan masalah secara mandiri, berpikir kreatif,

1t1s, (_i@rll b_g_laj _a_1|r.da_r&' p_eng@la.m&n }Il_eze_l(aisenéiirli. Egl-el pg:nga!sulhan yang lebih
fleksibel dan responsif dapat membantu anak mengembangkan potensi kognitif mereka

secara optimal.

KESIMPULAN

Pola asuh otoriter memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan kognitif anak,
terutama dalam membatasi kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah.
Gaya pengasuhan yang menekankan pada kepatuhan mutlak dan kontrol ketat cenderung
menciptakan tekanan psikologis pada anak, yang menghambat eksplorasi intelektual mereka.
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pola pengasuhan yang lebih responsif dan fleksibel
untuk mendukung perkembangan kognitif anak secara optimal. Penelitian ini

merekomendasikan edukasi bagi orang tua tentang dampak pola asuh otoriter, sekaligus
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mendorong penelitian lebih lanjut mengenai intervensi yang dapat meningkatkan pendekatan
pengasuhan yang holistik dan sehat.

Sebagai saran pengembangan, penelitian ini merekomendasikan agar kajian selanjutnya
tidak hanya fokus pada pendekatan teoritis melalui studi pustaka, tetapi juga mengikutsertakan
studi lapangan atau observasi langsung agar hasilnya lebih aplikatif. Selain itu, pengembangan
program edukasi bagi orang tua tentang pola asuh yang seimbang dan ramah anak perlu
diperkuat agar mereka memiliki pemahaman yang lebih baik dalam membentuk lingkungan

tumbuh kembang yang positif bagi anak
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